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RINGKASAN

PAULUS LEHAN. Pertumbuhan Babi Jantan Lokal Sapihan pada Sistem
Pemeliharaan Yang Berbeda. Bimbingan J. TOBAN BATOSAMMA, sebagai
pembimbing utama, ASMAWATI M, dan SRI FIRMIATY masing-masing sebagai
pembimbing anggota.

Pertymbuhan seekor temmak babi dapat diketahui dengan melakukan
penimbangan terhadap bobot badan. Salah satu faktor yang mempengaruhi
pertumbuhar adalah sistem pemeliharaan. Pemeliharaan yang baik dapat memberikan
keuntungan cdan keberhasilan bagi peternak dalam mengembangkan usahanya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan pengaruh
sistem pemebharaan yang berbeda pada babi jantan lokal sapihan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat mengetahui perlakuan mana yang dapat memberikan PBB yang
lebih tinggi yang menguntungkan peternak untuk meningkatkan usahanya.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Nen Bura, Kecamatan Bola, Kabupaten
Sikka, NTT, yang berlangsung selama dua bulan yakni bulan Maret sampai bulan
Mei 2003. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah babi jantan lo} al
sapihan sebanyak 30 ekor yang diacak dan diberi kode, dan dibagi dalam. 1'gpm .
perlakuan yakni perlakuan A (babi dilepas + pakan), perlakuan B (babi dnkat-z;\-f;y % h
pakan) dan perlakuan C (babi dikandangkan + pakan). i ;_-‘,i*'-‘;-m. L
e i |

. e 5 . \ ey i
Parameter yang diukur pada penelitian ini yaitu pertambahan ber ba@?@:{,’ Y Fi
harian (PBBH) dan data yang diperoleh diolah dengan menggunakan Rancarigan=>* v*"
Acak Lengkap (RAL).

Berdasarkan hasil penimbangan selama penelitian maka diperoleh rata-rata
PBBH untuk perlakuan A (babi yang dilepas + pakan) = 0,108 kg/ekor/hari,
perlakuan B (babi diikat + pakan) = (,114 kg/ekor/hari, dan perlakuan C (babi
dikandangkan + pakan) = 0,128 kg/ekor/hari.

Berdasarkan hasil analisis ragam, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem pemeliharaan yang berbeda tidak berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap
pertambahan berat badan babi jantan lokal sapihan.

2. Dilihat dari segi manajemen pemeliharaan, maka sebaiknya babi dikandangkan
karena memudahkan dalam pengontrolan terhadap pertumbuhan, pakan,
reproduksi, penyakit dan kebersihan lingkungan.

3. Dilihat dari segi ekonomis bahwa babi yang dipelihara secara semi intensif (diikat
+ pakan) dan secara intensif (dikandangkan + pakan) akan membutuhkan biaya
dan tenaga kerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan pemeliharaan secara
tradisional (babi dilepas + pakan).
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PENDAHULUAN

! Salah satu sub sektor peternakan yang kurang mendapat perhatian dan
pemerintah jkabupaten, khususnya di Kabupaten Sikka, Propinsi Nusa Tenggara
Timur ada]ah peternakan babi. Peluang dan potensi usaha ternak babi yang menjadi
andalan bagi.'.masyarakat peternak yang ada di daerah ini belwn dapat dimanfaatkan
dengan maks:imal. Kendati demikian upaya pemenuhan kebutuhan protein hewani
bagi masyarakat tetap dilakukan walaupun dirasakan belum optimal. Sementara itu
permintaan pasar akan kebutuhan daging babi khususnya kalangan tertentu yang
mengkonsumsi produk-produk peternakan semakin meningkat.

Berdasarkan latar belakang budaya dan keberadaan masyarakat di daerah ini
maka kecenderungan untuk memelihara ternak babi cukup berpotensi walaupun
masih dalam §kala kecil. Ternak babi dibutuhkan dalam upacara-upacara penting
seperti adat pe'rkawinan, perayaan hari raya keagamaan maupun kebutuhan hari-hari
lainnya. Tingkat kebutuhan yang bervariasi int akan mempengaruhi permintaan dan
pers;diaan daging babi di pasaran, Usaha peternakan babi diharapkan dapat
berkembang dan memegang peranan yang tidak kalah pentingnya dengan usaha ternak

lainnya yakni mengarah ke usaha agribisnis.
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Ditinjau dari segi ekonomis ternak ﬁabi merupakan salah satu sumber daging
untuk pemenuhan sumber gizi sangat efisxen, sehingga, produk-produk dari ternak
bab1 digolongkan sebagai ternak potong yang cukup tinggi. Hal ini bisa dibuktikan
antara lain bahwa ternak babi sangat polifik artinya bahwa dalam satu kali beranak
bisa mencapai 6 - 12 ekor dan setiap induk bisa beranak dua kali dalam setahun,
sehingga akan membawa keuntungan besar bagi petel:,pak itu sendiri maupun bagi
masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani:,(Anonim, 1981).

Penimbangan berat badan secara teratur perlu c:ﬁlakukan untuk mengetahui
pertumbuhan seekor ternak babi namun kenyataan yang ada di lapangan sebagian

besar peternak belum melakukan, karena kurangnya sarana dan tingkat pengetahuan
peternak yang masih rendah. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ternak babi

adalah sistem pemeliharaan baik pemeliharaan secara tradisional maupun

.pemeliharaan secara intensif. Pemeliharaan secara tradisional dengan cara ternak babi

dilepas dan diikat; sedangkan pemeliharaan secara. intensif mengarah ke peternakan
yang modern dengan cara temak dikandangkan.

Sehubungan dengan uraian tersebut di atas maka, [;eneliﬁan ini menggunakan
tiga perlakuan yakni perlakuan A pemeliharaan secara tradisional (babi dilepas +
pakan), perlakuan B pemeliharaan secara semi intensif (babi diikat + pakan), dan
perlakuan C pemeliharaan secara. intensif (babi dikandangkan + pakan). Berdasarkan
ketiga perlakuan ini akan dilihat cara pemeliharaan yang mana, yang paling cocok
untuk dikembangkan, sehingga dapat meningkatkan produktivitas yang tinggi

pertumbuhan yang cepat dan dapat memberikan pertambahan. berat badan yang baik

pada ternak babi.




Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melibat pei‘ftumbuhan dan

pengaruh sistem pemeliharaan terhadap pertambahan berat badan (Pi?:B) babi lokal
jantan sapihan yang dipelihara secara tradisional (dilepas + pakan), Pemeliharaan
secara semi intensif (diikat + pakan) dan pemeliharaan secara intensif (dikandangkan
-+ pakan). '
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan (in}ilut)
kepada masyarakat khususnya peternak babi mengenai pertumbuhan babi jant:;an
Lokal sapihan dengan sistem pemelibaraan yang berbeda agar dapat mengembangk.an

usahanya sehingga mampu meningkatkan produksi ternak babi.




TINJAUAN PUSTAKA

Asal Usul dan Karakteristik Ternak Babi

Babi piaraan yang dikenal sekarang adalah keturunan dari dua jenis bangsa
babi liar yang termasuk jenis sus yakni Sus viffatus yang berasal dan daerah India
Timur, Cina, dan Asia Tenggara, sedangkan Sus scrofa yang berasal dari Eropa. Sus
vittatus merupakan jenis bangsa babi liar yang paling awal atau paling lama
dijinakkan. Hal ini blsa dibuktikan bahwa sejak 4.900 tahun SM (Zaman

Neolithicum), Cina sudah memiliki dua bangsa babi piaraan yakni Chinese dan : e,

B ~

Siamese, sedangkan penjinakan Sus scrofa oleh Inggris dikenal sejak 800 tahun SI\?f

""‘“-,/
J

Indonesia sendiri mempunyai babi piaraan berasal dari babi celeng atau lebih dlk\na.]\\\/ Z; z

babi hutan, sehingga termasuk Sus verrucosus (Anonim, 1981). \: :_ij__ W
Beberapa bangsa babi Indonesia yang dikenal, umumnya mempunyai ciri-ciri :

Warna hitam atau belang hitam putih, kepala kecil, moncong agak runcing, telinga.

pendek dan berdiri tegak, perut hampir menyusur tanah karena tulang punggung yang

panjang dan lemak serta kaki yang pendek (Kristian dkk. 4990).

Pertumbuhan dan Perkembangan

Pertumbuhan adalah proses peningkatan bobot badan sampai dewasa,

sedangkan perkembangan adalah perubahan bentuk dan konfirmasi tubuh, perubahan

fungsi tubuh sampai berfungsi sepenuhnya (Hammond, 1960).



Ternak babi memiliki sistem, pencernaan sederhana, namun di lain pihak
temak babi merupakan ternak yang mampu memanfaatkan pakan yang relatif telah
rusak dan sisa-sisa makanan manusia dengan hasil yang tidak Jauh berbeda bila
dibandingkan dengan babi yang memakan pakan yang masih utuh atan masih segar
(Parakkasi, 1983). Dikatakan pula bahwa jumlah pakan yang dikonsumsi oleh babi
disesuaikan dengan berat badan babi yakni berat badan 7,5 - 27,5 kg dapat
mengkonsumsi 0,6 - 1,7 kgfekor/hari, babi dengan berat badan 27,5 - 80 kg
membutuhkan pakan 1,7 - 3,5 kg/ekor/hari.

Pertumbuhan erat kaitannya dengan konsumsi pakan yang mencerminkan pula
nilai gizinya, sehingga untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal
dibutuhkan sejumlah zat-zat makanan dalam jumlah yang cukup besar dan berkualitas
(Tilman, dkk; 1986).

Ensminger (1986) menyatakan bahwa perfumbuhan dan pertambahan berat
badan dipengaruhi oleh bangsa, umur, makanan dan kondisi tubuh ternak.

Pertumbuhan pada termak dapat diukur dengan berbagai macam cara
pengukuran, namun pada dasarnya semua sama yakni berdasarkan penimbangan berat
badan (Pantjawidjaja, 1984).

Hormon pertumbuhan pada babi yang disebut PGH (Porcine Growth
Hormone) ju;_z,a telah terbukti dalam meningkatkan pertumbuhan, efisiensi pakan dan

pertumbuhan otot (Machlin, 1972).
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Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ternak dapat digolongkan
menjadi dva yaitu : 1). Faktor lingkungan yang meliputi pengaruh iklim, kesehatan
dan manajemen, 2). Faktor gt;netik yang diturunkaq dari tetvanya. Kedua faktor ini _
tidak dapat bekerja secara terpisah, tetapi saling mempengaruhi atau terdapat interaksi
(Websters dan Wilson, 1972).

Kesehatan ternak merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam
pemeliharaan, ternak yang kondisinya lemah akan mudah terserang penyakit, yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan ternak (Parakkasi, 1990).

Pertumbuhan juga dipengaruhi oleh banyaknya aktivitas gerak, maka energi
yang keluar dari dalam tubuh terkuras sehingga mempengaruhi berat badan akan
menurun (Blakely dan Bade, 1994).

Energi didefinisikan sebagai kapasitas melakukan kerja. Energi dibutuhkan
untuk memelibara jaringan tubuh dan pertumbuhan jaringan tubuh yang baru
(pertumbuhan, kebuntingan, dan lakiasi) serta untuk kebutuhan hidup pokok dan
sebagian kecil dari energi disimpan dalam bentuk glikogen dl dalam hati dan otot
dalam lemak (Silombing, 1997).

Jenis kelamin dapat juga menyebabkan laju pertumbuhan, Temak jantan, pada

umur yang sama biasanya tubuh lebih cepat dan lebih berat dibandingkan dengan

ternak betina (Chaniago dan Boyes, 1980).




Jenis kelamin berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan ternak
babi jantan menunjukkan peningkatan tajam dalam bobot badan saat lahir 1,5 kg
sampai umur sapihan 8 minggu mempunyai bobot badan rata-rata 14 kg (Anonim,

1989).

Korelasi antara Umur Sapihan dengan Bobot Badan

Semakin tinggi ternak maka semakin bertambah pula berat badannya, namun
akan berhenti pada umur tertentu yaitu saat sel jaringan tubuh kurang berespon lagi

terhadap hormon pertumbuhan (Camphell dan Lasley, 1975).

meningkat dan apabila satu sifat menurun maka korelasi bersifat negatif.

Ukuran tubuh ternak dipengaruhi oleh umur, pedagingan dan pertulangan dari
ternak tersebut (Sudrajat, 1980).

Perbedaan berat hidup ternak dapat disebabkan oleh berbagai faktor termasuk
perbedaan bangsa, litter-six, nutrisi, kawin silang dan interaksi antara genetik dan
lingkungan (Davendra dan Bums, 1983).

Pada umumnya peternak menyapih anak babi sekitar umur 4 - 6 minggu.
Penyapihan anak yang terlalu dini dapat menyebabkan konsepsi rendah dan

berpengaruh negatif terhadap jumlah anak yang lahir nanti (Sihombing, 1997).




Penyapﬂ:aniyang baik dilakukan pada saat anak babi berumur 8 minggu, pada
saat itu berat tubuh i)isa mencapai 13 - 15 kg, apabila pemeliharanya baik. Hal ini bisa
dijadikan sebagai krit?ria dalam seleksi (Wahyu dan Supardi, 1969).

Beberapa faktor yang mempengaruhi cepat atau lJambatnya penyapihan ternak
babi yakni pertama faktor indu, dimana induk akan kurus bila menyusul anak terlalu
banyak, kedua faktor anak jika'perkembangan anak cukup baik pada saat umur tujuh
minggu mencapai berat badan 122 kg dan ketiga faktor peternak dimana bagi peternak
yang sudah maju, penyapihan {ilakukan lebih cepat atan lebih awal enam minggn

(Anonim, 1981).




METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yakni bulan Maret sampai bulan

Mei 2003, bertempat di Desa Nen Bura, Kecamatan Bola, Kabupaten Sikka, Propinsi

Nusa Tenggara Timur.

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah babi jantan lokal sapihun
f-"?"'; SRR,

By e

sebanyak 30 ekor, milik petani peternak setempat dengan tiga sistem pemeliﬁ@éﬁ‘\ ';'\". T

yang berbeda yakni pemeliharaan secara tradisional (babi dilepas ' p

Ve

pemeliharaan secara semi intensif (babi diikat + pakan), dan pemeliharaan egg:}%;kga{

e o

intensif (babi dikandangkan + pakan)
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan gantung

dengan kapasitas 50 kg serta tali pengikat yang digunakan pada saat babi ditimbang.

Cara Percobaan

a. Penentuan Umur Sapihan
Penentuan umur sapihan babi dalam. penelitian ini berdasarkan keterangan
yvang diperoleh dari pemiliknya. Umur babi yang disapth dalam penelitian ini

antara 3 - 5 bulan.
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b. Pertambahan Berat Badan

Penimbangan dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan ternak babi pada
masing-masing perlakuan. Penimbangan berat badan awal sebagai faktor
pengurang, selanjutnya penimbangan akan dilakukan secara periodik sekali dalam
dua minggu selama dua bulan (60 hari). Laju pertanibahan berat badan babi jantan
lokal sapihan selama penelitian berlangsung dapat diketahui yakni berat badan
akhir dikurang berat badan awal dibagi lamanya waktu penelitian,

Penimbangan dilakukan dengan cara babi diikat dengan tali pada bagian
belakang bahu (scapula) atau tepatnya bagian dada. Teknik penimbangan ini
biasanya dilakukan karena faktor ketenangan yang diperhitungkan pada saat babi
ditimbang,.

c. Cara Pemberian Pakan _

Bahan pakan yang digunakan adalah bahan pakan lokel yang terdiri dari
batang keladi, ubi kayw, batang pisang muda, jagung giling. Pemberian pakan babi .
selama penelitian ini ada dua cara yaitu perfama pemberian secara langsung tanpa
diolah terlebih dahulu, kedua pemberian pakan setelah diclah terlebih dahulu
yakni dengan cara dimasak.

Pakan yang diolah atau dixnasak yakni dengan cara batang keladi, ubi
kayu, batang pisang muda diiris halus atau dicincang halus kemudian dicampur

dengan jagung sampai merata (homogen) setelah itu. dimasak hingga kelihatan

betul-betul masak. Pemberian pakan perlu disiapkan tempat makan dan tempat




minum yang terbuat dari bambu yang ukurannya sekitar dua ruas. Pakan ini
diberikan secara ad libitum, selama penelitian berlangsung. Pakan yang disimpan
lewat beberapa hari harus dipanaskan kembali atau dicampur dengan air hangat
lalu diberi makan. Babi juga memperoleh makanan dari sisa-sisa makanan
manusia yang dikumpulkan. Cara pemberian pakan yakni dihidangkan di tempat
pemeliharaan sesuai dengan kebutuhan ternak babi.

Perlakuan

Penelitian ini menggunakan tiga sistem pemeliharaan ternak babi sebagai

dilepas setelah diberikan kode masing-masing ternak. Pemeliharaan dengan

cara babi dilepas ini bersifat tradisional Selama Penelitian berlangsung babi-
babi ini tetap dikontrol terutama pada waktu-waktu tertentu untuk menjaga
kemungkinan babi berkeliaran terlalu jauh. Pada malam hari keberadaan
ternak babi perlu diperhatikan dan untuk mengetahui pertambahan berat badan
dilakukan penimbangan secara. periodik.

2. Perlakuan B, pemeliharaan secara semi intensif (babi diikat + pakan)

Pada perlakuan B ini babi-babi tersebut dengan mudah dikontrol,

karena pemeliharaannya dengan cara diikat di satu lokasi. Pakan diberikan
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secara, ad libitum berdasarkan pcrse;‘diaan dan kebutuhan ternak babi yang
dipelihara. Sistem pemeliharaan depgan cara diikat tergolong dalam
pemeliharaan secara semi intensif. )
3. Perlakuan C, pemeliharaan secara, intensif (babi dikandangkan + pakan)
Perlakuan C ini merupakan sistem peme;ihaman yang sudah modermn
dimana ternak babi dipelihara dalam kandang, KE;"_’w.dang yang digunakan pada
penelitian ini terbuat dari bambu dan atapnya c'ian daun pelepah. Ukuran
kandang yang digunakan adalah 2,5 m x 3 m x 75 cm dan tinggi atap bagian
depan 2 m dan bagian belakang 1,5 m. Kandang dilengkapi dengan tempat
makan dan minum yang terbuat dari bambu yang berukuran dua ruas sebanyak

lima buah.

e. Parameter yang Diukur

Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah pertambahan berat badan
(PBB) yakni selisth antara berat badan akhir dan berat badan awal dibagi lamanya
waktu penelitian.

f  Analisis Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini akan diolah dengan menggunakan

analisis Rancangan Acak Lengkap (RAL), apabila dalam analisis ragam

menunjukkan perbedaan yang nyata maka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata
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Terkecil '(BNT), Gaspersz, (1991), dengan model rancangan matematika yang

digunakan adalah :

Yij = p +ti+Eijj
Keterangan :
Yij =j-Nilai pengamatan
vl = :'.Rata-rata perlakuan
ti = Tl’engaruh konsentrasi ke-i terhadap PBB
Dimanai=1,2,3,...10.
j = Jumlah perlakuan
i = Jumlah ulangan
Ejj = Galangan percobaan dari perlakuan ke-i pada

pengamatan ke-j




HASIL DAN PEMBAHASAN

L]
.

» Pengaruh Sistem Pemeliharaan Terhadap Pertumbuhan;

Usaha' peternakan dapat memberikan hasil yang optimal bila dilakukan
dengan perencanaan yang matang dan baik, hal ini berkaitan jugf.: dengan sistem
pemeliharaan ternak yang digunakan dalam suatu peternakan. Pel:neliharaan dan
perawatan merupakan salah satu kunci penting dalam usaha termas::1k babi. Sebab
pemeliharaan akan menentukan berhasil / tidaknya suatu usaha, maka yerlu mendapat
perhatian {(Anonim, 1995). '

Sistem pemeliharaan pada peternakan rakyat yang umumnya masih bersifat

tradisional, di mana ternak selalu dilepas, sehingga fujuan pemeliharaan pun hanya

sebatas untuk mendapatkan hasil. tambahan. Kondisi pemeliharaan ternak dengan

sistem tradisional ini, tentu saja kurang memberikan keuntungan bagi peternak

maupun ternak itu sendiri. Sehab berawal dari kurangnya kesadaran masyarakat dan

kurangnya penyuluhan di bidang peternakan oleh pemerintah melalui irstansi terkait.

Dampak dari sistem pemeliharaan secara tradisional cukup tinggi terutama dampak

terhadap lingkungan maupun dampak terhadap peternak. Dampak terhadap

lingkungan misalnya terjadi kerusakan pada tanaman pertanian yang disebabkan oleh

babi yang suka mengais tanah dan pencemaran akibat kotoran termak yang sangat

berpengaruh pada kesehatan lingkungan. Dampak bagi temak sendiri, susah untuk

memperbaiki genetik agar dapat memperoleh bibit yang unggul. Temnak yang dilepas




pun lebih banyak mengeluarkan energi sehingga banyak energi yang terkuras. Hal ini

sejalan dengan pendapat dari Webster dan Wilson (1972). Pertumbuhan juga

dipengaruhi oleh banyaknya aktivitas gerak ternak, maka energi tubuh terkuras,

schingga mempengaruhi berat badan akan menurun (Blakely dan Bade, 1994).

Pertambahan Berat Badan

Pertambahan berat badan dari ketiga perlakuan tersebut dapat dilihat pada

Tabel 1 berikut :

Tabel 1. Pertambahan Berat Badan Babi Jantan Lokal Sapihan Selama Penelitian di
Desa Nen Bura, Kecamatan Bola, Kabupaten Sikka

Pada Tabel 1. dapat dilihat pada. perlakuan A pemeliharaan ternak babi secara

tradisional (babi vang dilepas + pakan) mendapat PBB rata-rata = 0.108 kg/ckor/hari.

Perlakuan B pemeliharaan secara semi intensif (babi yang diikat + pakan) mendapat

Glumsan Perlakuan F "‘* e
A B C A N

] 11,35 13,12 17,27 =i }% 18
) 15,25 14,17 13,72 '~\ R s |
3 14,12 15,75 14,92 A |
4 12,85 13,90 14,77 ‘*‘éﬁ/}f |
5 15,30 14,07 15,87 " e RN
6 11,82 14,32 13,60 )
¥ 16,32 14,87 13,72
8 12,15 BT 14,90
9 12.1% 13,62 13,00
10 14,10 16,42 15,95

Total (Y) 135,38 140,79 147,72 423,89

Rata-rata (x) 13,53 14,07 14,77 42,38

PBBH 0,108 0,114 0,128 0,350

kg/ekor/hari kg/ekor/hari kg/ekor/hari kg/ekor/hari




PBB = 0,114 kg/ekor/hari, dan perlakuan C pemeliharaan secara intensif (babi yang
dikandang + pakan) mendapat PBB = 0, 128 kg/ekor/hari.
: Pertambahan berat badan harian (PBBH) babi jantan lokal sapihan dapat

dilihat dengan jelas pada Gambar 1. Berikut :

Y
A
PBBH
(kg/ekor/hari)
0,128+
0,114
0,108
| » X
A B C ) Perlakuan

Gambar 1. Diagram Pertambahan berat Badan Harian (PBBH) Babi Jantan Lokal
Sapihan

Diagram pada Gambar 1. di atas menunjukkan bahwa PBBH pada babi yang

cenderung lebih rendah bila dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Babi yang
dipelihara secara semi intensif (diikat + pakan) perlakuvan B PBBH = 0,114

kg/ekor/hari dan perlakuan babi yang dipelihara secara intensif (diEandangkan +

l dipelihara secara tradisional (dilepas + pakan) perlakuan A = 0,108 kg/ekor/hari

pakan) perlakuan C'PBBH = 0,128 kg/ekor/hari.




PBBH rata-rata yang cenderung berbeda pada Gambar 1. di atas mungkin
disebabkan karena perbedaan pemanfaatan energi pada setiap perlakuan, dimana babi
yang dipelihara secara tradisional (dilepas + pakan) lebih banyak mengeluarkan
energl, sedangkan pada babi yang diikat dan dikandangkan kurang mengeluarkan
energi karena kurangnya aktivitas tubuh atau gerakan, sehingga energi dapat
dimanfaatkan dengan baik untuk mendapatkan PBB dan hidup pokok (pemeliharaan)
dan sebagainya disimpan dalam bentuk lemak sebagai cadangan energi. Sesuai
dengan Sihombing (1997) yang menyatakan bahwa energi didefinisikan sebagai
kapasitas melakukan kerja. Energi yang dibutuhkan untuk memelihara jaringan tubuh
dan pembentukan jaringan yang baru (pertumbuhan, kebuntingan, dan laktasi) serja

A
Ao

untuk kebutuhan hidup pokok sebagian kecil dari energi dapat disimpan dalam ben‘l:u

glikogen di dalam hati dan otot dalam bentuk lemak. \ \:.‘,"""

Berdasarkan analisis ragam (pada tabel 3 lampiran 4) dari ketiga perl\akﬁéhl_

At

sistem pemeliharaan terhadap pertumbuhan babi jantan lokal sapihan, bahwa nilai F
hitung lebih kecil daripada F tabel yakni =1,78 baik pada taraf 5% yakni 3,35 maupun
pada taraf 1% yakni = 5.49. Ketiga perlakuan pada sistem pemeliharaan ternak babi
tersebut terhadap pertumbuhan babi lokal jantan sapihan tidak berpengaruh nyata
(P> 0,05).

Hasil ketiga perlakuan sistem pemeliharaan tersebut adalah sama atau dapat
dikatakan pula tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan berat badan babi jantan

lokal sapihan karena kemungkinan dari segi penggunaan pakan relatif sama schingga
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perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap pei'tambahan berat badan baik pada
perlakuafl pemeliharaan babi secara tradisional (bz;lfi dilepas -+ pakan), pemeliharaan
secara semi intensif (babi yang diikat + pakan), maupun pemeliharaan secara intensif
(babi yang dikandangkan + pakan).

Perln diketahui bahwa pakan yang dikonsumsi babi selama penelitian memang
tidak diukur berapa jumlahnya, namun diketahui bahwa pak:m sangat berpengaruh
terhadap pertambahan berat badan babi, sehingga dugaan ba%lwa jumiah konsumsi
pakan relatif sama. '

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh sistem pemeliharaan tidak
berbeda nyata karena :

1. Temak yang dikandangkan dan diikat efisien dalam penggunaan pakan untuk
energi,

2. Temak yang dilepas mungkin dapat menyebabkan keseimbangan energi yang
negatif, tetapi hal izi dapat diimbangi dengan memperoleh mineral c_Ian pakan dari

tanah atau lahan yang tersedia tempat mencari pakan.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

Sistem pemeliharaan yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan
berat badan babi jantan lokal sapihan.

Rata-rata PBBH pada ketiga perlakuan yakni perlakuan pemeliharaan secara
tradisional (babi dilepas + pakan) = 0,108 kg/ekor/hari, perlakuan pemeliharaan
secara semi intensif (babi yang diikat + pakan) = 0,114 kg/ekor/hari, dan
perlakuan, pemeliharaan secara intensif (babi yang dikandangkan + pakan) -
0,128 kg/ekor/hari.

Dilihat dari segi ekonomis dan efisiensi bahwa babi yang dipelihara secara semi
intensif (diikat + pakan) dan secara intensif (dikandangkan + pakan) akan
membutuhkan biaya yang lebih tinggi, membutuhkan tenaga kerja dan sebagainya
dibandingkan dengan pemeliharaan secara tradisional (babi dilepas + pakan) tidak

membutuhkan biaya dan tenaga kerja.
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Saran

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem
pemeliharaan yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan berat
badan babi jantan lokal sapihan, namun disarankan sebaiknya babi dipelihara dalam
kandang karena pertimbangan faktor kemudahan untuk pengontrolan terhadap

penyakit maupun pertumbuhan dan reproduksinya serta kebersihan lingkungan.
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Lampiran 1. Hasil Penimbangan Berat Babi Jantan Lokal Sapihan umur 3 4 5 bulan
di Desa Nen Bura, Kec. Bola, Kab. Sikka, 2003

*

Tabel 2. Hasil Penimbangan Berat Badan Babi Jantan Lokal Sapihan Selama
Penelitian
!
Urmnur Penimbangan X
Perlakuan Ulangan | Sapihan | BB awal I I i v 24
{Bulan)
1 3 5.5 8.0 9.2 12.3 15.9 45.4 11.35
2 4 8.6 114 14.0 164 195 61.0 15.25
3 4 7.2 9.6 129 15.6 184 565 14.13
A 4 3 6.0 8.9 116 14.0 169 514 12.85
(Babi yang 5 4 8.5 11.0 13.8 16.7 19.7 61.2 16.30
dilepas + pakan) 6 4 5.0 7.8 101 13.4 16.0 47.3 11,83
7 5 a5 121 153 17.6 203 65.3 16.33
8 3 6.0 8.0 10.8 13.3 16.5 48.6 12.15
9 4 6.0 8.1 10.7 15.5 16.2 50.5 12,63
10 5 8.2 10.2 13.0 15.2 18.0 564 14.10
5436 | 13590
Rala-rata BB
BB awal 7.05 akhir 544 | 1359
Umur Penimbangan X
Perlakuan Ulangan | Sapihan | BB awal I 1 I v 24
{Bulan) _
1 3 6.8 9.0 11.8 14.6 17.1 52.5 13.13
2 4 74 0.1 13.0 15.5 18.1 56.7 14.18
3 5 8.5 11.3 14.4 17.3 200 63.0 18.75
B 4 4 7.0 9.4 125 1563 184 5556 13.80
{Babiyang 5 4 7.4 0.8 126 15.7 18.2 56.3 14.08
dikat + pakan) 6 4 7.3 101 129 15.8 18.5 573 | 1433
7 3 6.0 8.8 124 15.0 18.3 §5.5 13.88
a 3 5.9 8.0 10.2 129 15.1 46.2 11.55
9 4 6.7 8.5 124 15.0 17.9 54.5 13.63
10 5 9.3 12.0 15.6 17.7 204 65.7 16.43
563.3 | 140.83
Rala-rata BB
BB awal i akhir 56.3 14.08
Umur Penimbangan X
Perfakuan Ulangan | Sapihan | BB awal I 1 I W b3 ¢
{Bulan)
1 5 9.4 126 16.0 186 21.9 69.1 17.28
2 4 59 a1 124 15.1 18.3 549 | 1373
3 4 7.4 104 13.5 16.6 192 59.7 14,93
c 4 3 7.2 10.1 133 16.4 19.3 59.1 14.78
(Babi yang 5 5 B3 11.2 14.5 17.6 20.2 63.5 15.88
dikandangkan + 6 3 6.2 8.3 12,0 154 18.0 54,7 13.68
pakan) 7 3 6.1 8.0 12.2 15.3 184 54.9 13.73
8 4 70 10.3 134 15.0 19.9 58.6 14.65
9 3 5.3 8.4 11.5 14.6 175 52.0 13.00
10 5 8.1 11.4 14.3 17.5 20.6 63.8 15.95
590.3 | 147.58
Rala-rata BB
88 awal 7.09 akhir 59.0 14,76

Sumber :

Data Primer Setelah Diolah. 2003
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Hasil yang diperoleh dalam pembahasan di atas perlakuan tidak berpengaruh
terhadap pertambahan berat badan, maka tidak dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata

Terkecil (BNT).
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Lampiran 5. Gambar/Foto Pelaksanaan Penelitian Babi Jantan Lokal Sapihan pa

da
Sistem Pemeliharaan yang Berbeda di Desa Nen Bura, Kecamatan
Bola, Kabupaten Sikka, NTT

L.
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II. Gambar / Foto Perlakuan B Sistem Pemeliharaan Babi Secara Semi Intensif
(Babi diikat + pakan).
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i
Gambar / Foto Perlakuan C Sistem Pemeliharaan Babi Secara Intensif
(Babi dikandangkan -+ pakan). :
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